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MOTTO 
 
If you cannot accept yourself, then don’t expect people to accept 
yourself to what you are.... 
“jika kamu tidak dapat menerima dirimu sendiri, jangan berharap 
orang lain untuk menerima dirimu” 
 
 
 
Tak selamanya derita, yakin akanya  
menjadi bahagia hidup tertata. 
 
(Ning Arif, 20 Februari 2014) 
. 
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PERSEMBAHAN 
 
 
Kiranya dalam kesederhanaan ini, semoga menjadi amal barokah 
yang Allah meridhoi atas amali selama ini. Juga menunjuk lapang 
jalan buat kita semua. Atas apa yang telah dipelajari. 
 
 
Untukmu: 
Abah & Ibu 
Imam & Anakku kelak  
Mas Iwan, Mba Rima, Mas Oong, Mbak Atik, Dek Titin, Mbak Tong 
Sahabat-sahabatku 
Semua Individu Sixth Sense 
Dan segala cinta untukmu, “BUNDA”. 
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ABSTRAKSI 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan diri individu sixth sense yang mengalami prekognisi 
dan dinamika penerimaan diri individu sixth sense yang mengalami prekognisi.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi, dimana subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 3 
individu sixth sense dan 3 significant others. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini berdasarkan teori, atau konstruk operasional (operational construct 
sampling). Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan alat tes. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
penerimaan diri individu sixth sense yang mengalami prekognisi adalah 
pemahaman tentang diri sendiri, harapan realistik, tidak adanya hambatan di 
lingkungan, sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan, tidak adanya 
gangguan emosional yang berat, pengaruh keberhasilan yang dialami, identifikasi 
dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik, adanya perspektif diri 
yang luas, pola asuh di masa kecil yang baik, dan konsep diri yang stabil. Faktor 
adanya perspektif diri yang luas tidak ditunjukkan pada subjek II karena lebih 
memilih mengabaikan pandangan orang lain. Dinamika penerimaan diri individu 
sixth sense yang mengalami prekognisi ditunjukkan dengan pembukaan diri, 
kesehatan psikologis dan menerima orang lain. 
 
 
Kata Kunci : Penerimaan Diri, Sixth Sense, Prekognisi. 
 
 
 
